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ABSTRAK 

 

PENGARUH LAMA WAKTU PEREBUSAN TERHADAP AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth.) 

 

Luthfiyah Putri Muhirshani 

1404015202 

 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menetralisir radikal bebas. Daun 

kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) mengandung senyawa saponin, minyak atsiri, 

flavonoid, dan polifenol yang diduga mempunyai aktivitas antioksidan. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan adanya perbedaan aktivitas antioksidan terhadap 

variasi lama waktu perebusan serta memperoleh nilai IC50 dari aktivitas 

antioksidan yang dianalisis menggunakan metode DPPH. Ekstrak daun kenikir 

didapatkan dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 70% terhadap ampas 

yang diperoleh sesudah perebusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 

sampel daun segar (SS), sampel rebusan daun tepat mendidih (S0), sampel rebusan 

daun 10 menit setelah mendidih (S10), sampel rebusan daun 20 menit setelah 

mendidih (S20), dan sampel rebusan daun 30 menit setelah mendidih (S30) adalah 

44,711, 46,923 47,542, 48,731, dan 49,484 µg/mL. Pada air rebusan daun kenikir 

0 menit (A0), 10 menit (A10), 20 menit (A20), dan 30 menit (A30) diperoleh nilai 

IC50  sebesar 114,058, 109,321, 108,798, dan 106,560 µg/mL, dan nilai IC50  

kuersetin sebagai pembanding adalah 7,575 µg/mL. Dapat disimpulkan bahwa 

adanya lama waktu perebusan dapat berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol 70% maupun ekstrak kental air rebusan daun kenikir. 

 

Kata kunci: Kenikir, Cosmos caudatus, Perebusan,  Antioksidan, DPPH  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia setelah Brazil. Sejauh ini 1.000 

jenis di antaranya telah dikenal dan dimanfaatkan secara luas sebagai obat 

tradisional. Indonesia juga dikenal memiliki potensi dalam pengembangan obat 

herbal. Obat herbal yang biasa digunakan di masyarakat adalah tanaman yang 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Daun merupakan salah satu bagian 

tanaman yang banyak mengandung senyawa metabolit sekunder. Salah satu yang 

sedang berkembang adalah penggunaan tanaman untuk dijadikan agen 

antioksidan. 

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir 

radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan 

menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang 

dapat menimbulkan stres oksidatif. Stres oksidatif merupakan keadaan yang tidak 

seimbang antara jumlah molekul radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh 

(Trilaksani 2003). Penelitian sebelumnya oleh Pebriana dkk.(2008) menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol daun kenikir mengandung senyawa yang memiliki daya 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 344,91 µg/mL. Uji antioksidan yang 

dilakukan oleh Nurhaeni dkk. (2014) menunjukkan ekstrak etanol 96% daun 

kenikir memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC50 sebesar 19,49 

µg/mL. Berdasarkan penelitian Atta-ur-Rahman et al. (2001) senyawa-senyawa 

yang mempunyai potensi sebagai antioksidan umumnya merupakan senyawa 

flavonoid, fenolat, dan alkaloid. 

Salah satu tanaman yang memiliki senyawa flavonoid yaitu Cosmos 

caudatus Kunth. atau yang lebih dikenal dengan nama kenikir. Daun kenikir 

merupakan salah satu sayuran yang sering dikonsumsi sebagai lalapan dan secara 

tradisional daun kenikir berkhasiat sebagai penambah nafsu makan, penguat 

tulang, obat lemah lambung dan pengusir serangga. Proses pengolahan kenikir 

yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah dengan cara pemasakan atau 
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perebusan dengan lama waktu perebusan yang tidak ditentukan. Proses infundasi 

memiliki prinsip yang sama dengan perebusan, dapat menyari simplisia dengan 

pelarut air dalam waktu singkat (Depkes RI 2000). Perebusan selain dapat 

meningkatkan daya cerna, cita rasa dan membunuh mikroorganisme patogen, juga 

dapat mempengaruhi kandungan zat kimia makanan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan dilakukan 

dengan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun kenikir terhadap 

berbagai lama waktu perebusan. Perlakuan yang dilakukan yaitu daun segar tanpa 

perebusan dan daun segar dengan perebusan, di mana waktu perebusan yang 

digunakan yaitu pada 0 (tepat mendidih), 10, 20, dan 30 menit pada suhu 

mendidihnya, kemudian air rebusan dari tiap waktu dilakukan uji yang sama. 

Pembuatan ekstrak etanol 70% daun kenikir menggunakan metode maserasi. 

Metode untuk pengujian antioksidan yaitu menggunakan metode DPPH (2,2-

difenil-1-pikrilhidrazil), di mana metode ini dipilih karena merupakan metode 

sederhana untuk evaluasi aktivitas antiradikal bebas. Berdasarkan penelusuran 

pustaka, penelitian tentang aktivitas antioksidan dengan perbandingan lama waktu 

perebusan mengenai daun tanaman ini belum ditemukan. Oleh karena itu perlu 

dibuktikan apakah tanaman ini masih memiliki aktivitas antioksidan dengan 

adanya perbedaan atau berbagai lama waktu perebusan. 

B. Permasalahan Penelitiaan 

Apakah  lama waktu perebusan berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan 

daun kenikir serta berapa nilai IC50 dari aktivitas antioksidan daun kenikir yang 

dianalisis dengan metode DPPH dan perebusan berapa lama yang menunjukkan 

aktivitas antioksidan optimal daun kenikir. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan 

terhadap adanya variasi lama waktu perebusan daun kenikir serta memperoleh 

nilai IC50 dari aktivitas antioksidan daun kenikir yang dianalisis menggunakan 

metode DPPH. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat bahwa lama waktu perebusan memberikan perubahan efek 

aktivitas antioksidan daun kenikir. 
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